PEMERINTAH KABUPATEN KARANGANYAR
| PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

NOMOR 15 TAHUN 2006
TENTANG

IZIN PENGUSAHAAN PENGAMBILAN DAN PENGELOLAAN SARANG

"~ Menimbang: a.

i - BURUNG WALET DAN SRITI (COLLOCALIA) DI HABITAT ALAMI (IN-SITU)

DAN HABITAT BUATAN (EX-SITU)

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BU PATI KARANGANYAR

bahwa dalam rangka menjaga kelestanan Imgkungan dan

~perlindungan Habitat Burung Walet dan Sriti (Collocalia) serta:

- pengawasan dalam pengambilan dan pengusahaannya, maka

~ Mengingat : 1.

pengusahaan dan. pengambllan Sarang Burung Walet dan Sriti -
(Collocaha) perlu diatur perizinannya; , '

.jbahwa. dalam rangka mengatur keberadaan ‘pengusahaan

sarang; Burung Walet dan Sriti (Collocalia) periu dilakukan
penataan guna menjaga kesehatan dan menghmdan gangguan \

: 'Ilngkungan , ; -
. bahwa sehubungan dengan maksud pada huruf a dan b dlatas,

maka perlu diatur dalam Peraturan Daerah;

J Undang Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan' -
Daerah-daerah Kabupaten dalam ngkungan Provmsn Jawa .

- Tengah (Berita NegaraTahun 1950);

Undang Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah 3
dan Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1997 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik

~ Indonesia Nomor 3686), sebagaimana telah diubah dengan

Undang Undang Nomor 34 Tahun 2000 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan’

o Lembaran Negara Republik Indones:a Nomor 4548);

;Undang Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia

- Tahun 1997 Nomor 68 ; Tambahan Lembaran Negara Repubhk

| Indonesna Nomor 3699),

',Undang undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan
(Lembaran ‘Negara Tahun 1999 Nomor 167, Tambahan ~
* Lembaran Negara Nomor 3888)

.“.Undang Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan

‘Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik

“Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan - Lembaran

Negara Republlk IndoneSIa Nomor 4389)
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6 Peraturan Pemennhh Nomor 34 Tahun 2002 tenwng Tata Hutan r‘f i ,i
* dan Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan = . .

o _Hutan ‘dan Penggunaan 'Kawasan Hutan (Lembaran Negara ';
GEr Rnpubhk Indonesna Tahun 2002 Nomor 66) :

- '-,;..‘Peraturan Daerah Kabupaten Daerah ngkat II Karanganyar“ b
Nomor -7 - Tahun 1990 tenhng Penyidik Pegawal Negeri .
- Sipil_di' Lingkungan Pemerintah" ‘Kabupaten Daerah - Tingkat R
Il Karanganyar ( Lembaran Daerah Kabupaten Daerah ngkat; e

II Karanganyar Tahun 1991 Nomor 49 )

Dengan Persetu;uan Bersama

e DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan‘ .
BUPATI KARANGANYAR

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH TENTANG 1ZIN PENGUSAHAAN R
- ‘PENGAMBILAN  DAN PENGELOLAAN SARANG BURUNG S
- WALET DAN SRITI (COLLOCALIA) Di HABITAT ALAM (IN-_"

s SITU) DAN HABITAT BUATAN (B(-SITU)

BAB I

g KETENTUAN UMUM

BaguanKesatu
Pengertlan S

Pasal 1

.Dalam Peraturan Daerah ini yang dlmaksud dengan
1 .',Daerah adalah Kabupaten Karanganyar

“"'_;f.12;.'gPemermtah Daerah adalah Pemenntah Kébupa’téh}_?})' ST
Karanganyar,f,[ S G I

e 3. Bupatn adalah Bupatl Karanganyar

o 4. Burung Walet dan Sriti (Collocaha) adalah Satwa Ilar yang c
S -_,;,,termasuk marga Collocaha Vi R

SRR - 1 Hablmt alami (m-s:tu) Burung Walet dan Sriti (Collocalla).j;!:; iy
. adalah Lingkungan tempat Burung Walet dan Sntl (Collocalla) R

o ,'j,_-«‘,-hldup dan berkembang; - ey

LT Habltat buatan (ex-s:tu) Burung Walet dan Sntl (Collocalla)f_ Sl
L ;'-'adalah lingkungan tempat burung Walet dan Sriti (Collocalia) . -~ -
»'hldup dan berkembang di |uar habltat alaml yang dlusahakanf SRR

5 'Pengusahaan “dan Pengambllan Burung Walet dan Sl’ltl " _ ‘_ f o
...+ (Collocalia) - adalah bentuk - keglatan pengambilan ~dan - .. =
- pemanfaatan sarang. burung Walet dan Sriti (Collocalla) di = o

‘ -‘f‘»habltat alaml (tn-s:tu) dan dlluar habltat alaml (ex-s;tu)

a5 a-_',,_serta dlbudldayakan LT



l
|
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s f.‘,ws_.t,f'}Loka5| adalah suatu kawasan/ tempat tertentu dlmana terdapat Sarang Burung'.‘%‘ s

i  1 - alami (ex-s:tu)

T _Q;fA.:Kawasan Hutan adalah wnlayah tertentu yang dltunjuk dan/ atau dltetapkan oleh Do
o 'pemermtah untuk dxpertahankan keberadaannya sebagai hutan tetap; - Celeny

- Walet dan Sriti- (Collocalla) balk pada habitat alamx (tn-sxtu) maupun dlluar habitat . S

e 10 Penemu  Goa Sarang Burung Walet dan Sriti (Collocalia) adalah seseorang atad' g
sekelompok ‘orang yang diakui oleh masyarakat sekstar sebagal penemu goa~ S Pl

L - sarang burung Walet dan Sntl (Collocalta)

“11.Badan. adalah sekumpulan orang dan atau modal yang. merupakan kesatuan-;
. baik yang melakukan usaha maupun yang tidak melakukan usaha yang meliputi .

“'Milik_Negara atau Daerah dengan nama. dan dalam bentuk apapun, Firma,’

'.'*r"[‘,Perseroan Terbatas, ' Perseroan Komanditer, Perseroan lainnya, Badan Usaha el

- Kongsi, -Koperasi, - ‘Dana Pensiun, - Persekutuan, Perkumpulan ~Yayasan,

: “‘4‘&,.‘-\;Orgamsa31 Massa, OrganlsaSI Sosml Politik - atau organ|sa5| yang sejems =

R “};Lembaga Bentuk Usaha Tetap dan Bentuk Badan Iamnya

e 12 Retnbusn Perlzman Tertentu adalah retribusi ahs keglatan tertentu Pemenntah
- -:Daerah ‘dalam rangka pembenan izin kepada orang. pnbadl atau ‘badan yang

~"dimaksudkan " untuk pembinaan, pengaturan, -pengendalian -dan pengawasan .
. S e catas keglatan pemanfaamn ruang, penggunaan ‘sumberdaya alam, barang,

R :'V{dan menjaga kelestanan Ilngkungan , g
:13 Surat’ pemberitahuan | Retribusi Daerah yang selanjutnya dlsmgkat STPRD

perhltungan dan: pembayaran Retribusi yang terhltung

keputusan yang menentukan besarnya jum!ah Retnbus: yang dlhltung

T dan atau, denda. b ( s
S “-'{16 Kas Daerah adalah Kas Pemenntah Kabupaten Karanganyar

Baglan Kedua
Maksud dan Tujuan

Pasal 2

'(;1);Maksud Peraturan Daerah |n| adalah sebagau dasar untuk melaksanakan :

5 pengendallan kegnahn pengusahaan sarang burung Walet dan Sntl (Collocal:a)
L (2) Tu;uan Peraturan Daerah |n| adalah R ‘

- prasarana, ‘sarana, atau fasilitas tertentu guna melmdung; kepentmgan umum. |

" “adalah surat- yang dipergunakan : oleh wajib Retnbus; untuk melaporkan 1 <f o
A 14 Surat ketetapan Retrlbu5| Daerah yang selanjutnya dlsmgkat SKRD adalah surat "5. o .

o ;‘15 Surat. Taglhan Retnbusn Daerah yang selanjutnya d|smgkat STRD adalah surat?, T '
- untuk melakukan tagihan dan atau Retnbuen Sank51 admmlstrasx berupa bunga B

- penataan, - pengelolaan pembmaan pengawasan pengembangan dan’

Ca. 'menjaga kelestanan habltat dan popula5| burung Walet dan Sntl (Collocal:a) | ‘f ST

b, _\menmgkatkan kuahtas hasﬂ sarang burung Walet dan Sntl (Collocalia); -

c ‘meningkatkan produktifitas sarang burung Walet dan $rit| (Collocal:a) d| ‘

- habitat alami (m-s:tu) dan hab:tat buatan (ex-s:tu)
'.tmenlngkatkan kesejahteraan rakyatsetempat " SR e

Lj'_»:menjaga kelestanan funQSI ngkungan Hldup, SR
L . menjaga kesehatan Ilngkungan hldup, R : T S
.”‘._":"'mengatur keberadaan pengusahaan sarang burung Walet dan Sntl;_‘
: "{"j;.;{(CollocaIla) EE T RSP S R G s

I



: : A BABII R
LOKASI SARANG BURUNG WALET DAN SRITI (COLLOCALIA)

Pasal 3

(1 ) Lokasu sarang Burung Wa!et dan Sntl (Collocalla) berada dl
a. habltat alami (m-s:tu) e
b habctat buatan (ex-s:tu)

(2) Sarang Burung Walet dan 3""' (COI/OCalla) yang berada dl Habltat alaml (m- ER IR

s:tu)) mehputl

‘a. kawasan Huian negara yang mellputl hutan konservasn hutan Imdung, dan 'f o
~hutan. produk3| S o ,

b gua alam kawasan yang tldak dlbebam hak m|||k perorangan dan/ atau adat |

(3) Sarang Burung Walet dan Sntl (Collocalla) yang berada daluar hab|tat buatan (ex-}; : < " -

. situ) meliputi :

a: bangunan baru yang dlbangun khusus untuk budl daya sarang burung Walet \- iy

“-. dan Sriti (Collocalfa)

L }jb.“vrumah/ gedung/. gardu/ gudang tua/ gudang kosong yang secara tldakiff"j,:} '-f

S 'sencaja memadl sarang burung Walet dan Sntl (Coilocalla)

S . N SR
e BAB lll

SARANG BURUNG WALET DAN SRITI (CQLLOCALIA)
i Baglan Kesatu
| _f~'~ Perlzman R

Pasal 4

PENGUSAHAAN DAN TATA CARA PEMBERIAN [ZIN PENGUSAHAAN S

(1) Setlap orang atau’ badan usaha yang akan melakukan keglatan Pengusahaanf’
Sarang Burung Walet dan: Sriti (Collocalia) dari habitat alami (in-situ) atau habitat - -
buatan (ex-s:tu) d| walayah Kabupaten Karanganyar Wajlb mem|I|k| lzm Hak ; PR

Pengusahaan Sarang Burung Walet dan Sntl (Collocaf a)

(2) Permohonan izin sebagalmana dlmaksud ayat (1) Pasal ml dlajukan kepada."f : TR

Bupatx dengan melamplrkan

a Proposal Pengusahaan dan Pengambllan Sarang Burung Walet dan Srttl"
B (Collocalta) L : : '

L b RekomendaSI dan Pejabat yang dltunjuk berdasarkan benta acara hasnl,'"fﬁ:“

L 'f._'pemenksaan teknis lokasi Pengusahaan dan Pengambllan Sarang Burung :

e - Walet dan Sriti (Collocalia);

" '!" ,’":5‘:6.';»'Surat Pernyataan ‘bahwa pemohon akan mempekerjakan masyarakat o

- . setempat yang diketahui Kepala Desa / Lurah

8 f"f"d;?;Surat Pernyataan bahwa yang bersangkutan dalam mengelola dan‘“_,
s :t;v»mengusahakan Sarang Burung Walet dan Sriti - (Collocalla) ‘mentaati LR

L persyaratan teknis, yang dltetapkan oleh Bupatl atau Ppejabat yang dltunJUk

’e,;_’" Hasil - uji laboratonum dari |aborator|um yang telah - direkomendasi oleh“",
- Instansi yang berwenang, khususnya untuk- pengusahaan Sarang Burung* o

L _Walet dan Srm (Collocal:a) dl habltat buatan (ex s:tu)




f s .

(3) lzm sebagalmana d| ksud pada ayat (1) Pasal ini berlaku selama 5 (hma)‘:ff‘

tahun dan dapat dlperpanjang

 (4) Tata cara pengajuan perrnohonan dan pengajuan |zm pengusahaan sarang burung; R

v '_: . walet dan srltl (Co!localla) dlatur lebth lanjut dengan Peraturan Bupat!

Pasal 5

S ":Bupatl dapat menenma atau menolak permohonan izin sebagalmana dlmaksudl.,." N :
- dalam Pasal 4 ayat (2) berdasarkan hasﬂ pert:mbangan t|m yang dltetapkan oleh : T

7‘»rBupat| :
lﬁ;;«.:;l : BagiariKedué*“ Lol
B Pengawasan
Pasal6

- _-i"-‘.Pengawasan dan evaluasu penzman dllakukan setlap tahun oleh tlm

- Baglan Ketlga R
f Sank5| Admmlstrauf

. Pasalﬁ?,,,, N T

;'_.,(1)Pemegang izin Pengusahaan Pengelolaan Sarang Burung Walet dan Srltlji-"'ft_
(Collocalla) yang melanggar ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan o
- Daerah ini, dikenakan sanksi administratif berupa pencabutan izin Pengusahaan 5 S

Sarang Burung Walet dan Sriti (Collocalla)

(2) Sanksi administratif berupa pencabutan |zm sebagalmana dlmaksud pada ayat L
(2) Pasal ini, apabnla ' : e | ‘ a ayat.

a tldak melaksanakan kewajlban sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 4 ayat, B |

(2) Peraturan Daerah ini;

b ' melakukan perluasan Pengusahaan Sarang Burung Walet dan Srm o
(Collocalla)tanpalzm : O ARl ER Sl

c - melakukan pemlndahan lokasu pengusahaan Sarang Burung Walet dan Srm L S

(Coliocalla) tanpa |zm

A | BAB Vo
| NAMA OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI

Pasal 8

',Dengan nama Retnbusu Izm Pengusahaan Sarang Burung Walet dan Sntl‘[,, o :

I . (Colfocalia) dlpungut retribusi sebagai pembayaran atas pelayanan pembenan lzm S _‘ ‘

L Pengusahaan Sarang Burung Walet dan Srm (Collocalla)

| f : " Pasal 9

h e
‘,

‘ ,;. Obyek retnbusn adalah setlap usaha Pengusahaan Sarang Burung Walet dan Sl'ltl
:;(Collocalla) d| w1|ayah daerah S T Ol S : L




Pasal 10

. ‘Subyek’ Retnbus: adalah orang pnbadl atau badan yang melaksanakan keglatan"‘j"?
;i;j{jiusaha Pengusahaan Sarang Burung Walet dan Srm (Collocaha) e :

"BAB W -
s GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 1 1

etnbus: sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 8 Peraturan Daerah |n| termasuk;f
RetnbUSi Penzman Tertentu N A R e e B

CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA 5

‘ ":fj"Tlngkat penggunaan jasaﬁ dlhltung berdasarkan “tempat rpengusahaan Sarang‘:,f::ii-:,yf-’_.: ."
Burung Walet dan Snt| (Collocalla) S o e TR S e

P At e ,‘:;z___."'BABVI R P ;
PRINSIP PENETAPAN DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI
Pasal 13 DS

F'»',_-PrmSIp dan sasaran dalam penetapan dan besarnya tanf retnbu3| dlmaksudkan”:;-’,
< untuk. menutup beaya-beaya dalam’ rangka pemblnaan pengaturan pengendalian - .
_dan pengawasan atas’ keglatan pemanfaatan’ ruang dan penggunaan sumber daya
a;alam serta untuk menjaga kelestanan Imgkungan e T e L

o e TRt : Pasal14 g EIE : ' R
',”*'(1) Besarnya retnbusn sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 11 Peraturan Daerah lnlfif
i berdasarkan tempat pengusahaan Sarang Burung Walet dan Srltl (Collocal;a) LT |
L '(2) Tarif retribusi Pengusahaan Sarang Burung - Walet dan_Sriti (Collocalla)s{
. sebagaimana - dlmaksud pada -ayat (1) Pasalqlm dntetapkan sebesar Rp A

:250 000 00 (dua ratus hma puluh nbu ruplah) S SR s

,WlLAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 1 5

1) Retnbu51 terutang dlpungut d| wnlayah Daerah

 2) Retnbusn terutang sebagalmana dlmaksud pada ayat (1) Pasal |n| d|pungut oleh
wajb pungutdl daerah R NIt Y e R e

S Paraf .



(R ,/, ‘BABVm R
MASA RETRIBUSI DAN SAAT RETRI BUSI TERUTANG

RS S R A
S N S A S L

Pasal 16

(1) Masa retnbuSI untuk pemberlan izin pengusahaan Sarang Burung Walet dan Sntli" 8 I

(Collocalla) adalah Jangka waktu yang lamanya 5 (Ilma) tahun .

: -‘(2) Saat retribusi terutang adalah saat dlteiapkan SKRD atau dokumen Ialn yang g

dlpersamakan

: BAB IX A IR T
TATA CARA PEMUNGUTAN RETRIBUSI AR
Pasal 17

. .‘_[ -

| : (1) Pemungutan Retnbusn tldak dapat dlborongkan

(2) Retribusi dipungut - dengan menggunakan SKRD atau Dokumen Ialn yang'\«-r :

dlpersamakan

- (3) Bentuk dari isi:SKRD sebagalmana dlmaksud ayat (1) pasal |n| dlatur Ieblh Ianjut f
dengan Peraturan Bupat| et L o

r BAB x
TATA CARA PEMBAYARAN

.’ ,'; . Pasal 18

. ' "(1) Bupatl menetapkan tanggal jatuh tempo pembayaran dan penyetoran Retnbus1 LT

terutang dllakukan pada saat penankan retribusi. -

B 5’7“(2) Pembayaran Retnbusu disetor ke Kas Daerah atau tempat lain yang dltunjukf-‘*

- sesuai waktu yang ditentukan dengan menggunakan SKRD atau SKRD Jabatan ’i % e :

dan SKRD tambahan atau dokumen Ialn yang dlpersamakan S y L
' | Pasal 19

e (1) pembayaran retrlbus1 harus dllakukan secara tuna|

A (2) Tata cara pembayaran Retribusi sebaga|mana dlmaksud pada ayat (1) Pasal ini- e

SRcIeR dlatur lebih Ianjut dengan Peraturan Bupatl o

’4,";,;;.](1) Pembayaran Retnbusn sebagalmana dlmaksud dalam Pasal 18 Peraturan‘ Sy

Daerah ini dlberlkan tanda buktl pembayaran

| (2) Bentuk |5| uralan tanda buktn pembayaran retnbusn sebagalmana dlmaksud
pada ayat (1) Pasal |n| dlatur Ieblh Ianjut dengan Peraturan Bupatl SRR ‘

Paraf ...



BAB XI

‘:HAK KEWAJIBAN DAN LARANGAN PEMEGANG IZIN
’ Pasal 21

i 5",:,?::(1)Hak pemegang ; |zm' sebagimana dlmaksud dalam Pasal 4 ayat (1) adalahiﬁ 2
| memanfaatkan sarang burung walet dan sntl (Collocalxa) hasn pengelolaannya
‘ ‘,"\,'“,.(2) Kewajlban pemegang |zm mellputl A SR 3 -

a Menjaga dan memehhara kesehatan !mgkungan tempat usaha

j} Membayar pungutan sebagalmana dlatur sesual ketentuan peraturanf_;’?fi
f[perundangan yang berlaku T o . e T

| ;;.'f;"';Mempekerjakan tenaga kerja setempat

C fiMengadakan uji laboratonum lmgkungan sehap 6 (enam) bulan sekah
'.F-Melaporkan hasnl pengusahaannya kepada Bupatl setlap kall panen

Pasal 22

;:;‘Setlap Pengusahaan pengambﬂan dan pengelolaan sarang burung wallet dan Sl'ltli;:
;,vf"(CoIIocaha) harus berdasarkan ketentuan-ketentuan dalam Peraturan Daerah ml oy R,

e ;\,[5LBAan e
4TATA CARA PENGAMBILAN SARANG BURUNG WALET DAN SR
: e (COLLACALIA) by N

(1) Dalam menmgkatkan produktlﬁtas dan menjaga keberadaan Burung Walet danj':?
Srstl (Collacalia), pengamb:lanl pemanenan dllakukan dengan memperhatxkan
.hal halsebagalbenkut SN T e g e L

' ‘'a. masa panen dllakukan setelah anakan Burung Walet dan Sntl (Collacalla) S

o "ff,jmenmggalkan sarangnya s ~ - :

o b »]"ysarang Burung Walet dan Sntl (Collacalla) sedang tldak bensn telur

c i,'fdllakukan pada snang han s -tjjf f_j{ L L

(C°”a°a"a> yéng fséaaagf;‘e;f;,s,;.:»f-»s

'.’.’f;tldak mengganggu Burung Walet dan Srm
5 mengeram L

(2 Dalam hal sarang burung Walet dan Sntl (Collacal:a) berada d| Hutan Produk5| e
- -Hutan Llndung, Taman Nasional, Kawasan Pelestarian Alam wajib mematuhi ~ ==
persyaratan tekms yang dltetapkan oleh lnstan3| ,yang berwenang d| bldang‘j R
Kehutanan e LA e T e

T Pasal 24'

(1)~,Penemu Sarang BurungWalet dan Sntl (Collocal:a) dan Sntt d| habltat alamn (m-*
- situ) ~wajib * melaporkan | penemuannya kepada Bupat: dengan disertai Surat[‘“-*
Keterangan dari Kepala Desa/ Lurah yang: dlketahm oleh Camat setempat untuk,“j
dlbuatkan surat pengesahan atas penﬂmuannya‘ T ,



mengusahakan Sarang Burung Walet dan Sriti (Collocalla)

menyerahkan pengelolaan dan pengusahaannya kepada pxhak lain.

: BAB XIII ’
KETENTUAN PENYIDIKAN

Pasal 25

. ".dalam Undang-Undang Hukum Acara Pldana yang berlaku
S ’;,(2) Wewenang penyidik adalah: -

pidana; -
melakukan tmdakan pertama pada satu dl tempat kejadlan

e

o0

7 emsa s

“tersangka; .

. melakukan penangkapan penahanan penggeledahan dan penyltaan
.. melakukan pemerlksaan dan penyitaan surat; - .
“.mengambil sidik j jari dan memotret seseorang, S

saksi;
*~ pemeriksaan perkara; .

G " mengadakan penghentlan penyldlkan e ﬁ-ff‘” e
o ', N mengadakan tmdakan lain. menurut hukum yang bertanggung jawab

E :',‘:"’7,'1.7,(2) Penemu Sarang Burung Walet dan Sntl (Collocalla) dan Srm sebagalmana
. dimaksud pada ayat (1) Pasal ini,” diberikan prioritas - untuk_mengelola dan;‘

, A(3) Penemu Sarang Burung Walet dan Sntl (Collocal:a) dapat bekerja sama atau

}' 3 (4) Penyerahan hak’ Pengusahaan dan Pengambilan Sarang Burung Walet dan Sﬂtlk,l ‘-
‘ (Collocal:a) dan penemu kepada plhak Iam harus mendapat persetu;uan Bupatl S

o 32_2(1) Pejabat Penyldlk Pegawal Negen Slpll tertentu dI |mgkun9an Pemenntah Daerah : “
-+ .-diberi wewenang khusus “sebagai . penyidik untuk melakukan penyldlkan atas - T
pelanggaran ketentuan - dalam Peraturan: Daerah ini. sebagalmana dlmaksud DU

.. a. menerima Iaporan atau pengaduan dan seorang tentang adanya tmdak

- menyuruh berhentl seorang tersangka dan memenksa tanda pengenal dm ,'

‘memanggil orang untuk dldengar dan dlpenksa sebaga| tersangka atau

'mendatangkan orang ahll yang duperlukan dalam hubungannya dengan

. ) , (3) Penyldlk sebagalmana dlmaksud pada ayat ) ‘Pasal ini- membentahukanv
: ‘ dlmulamya penyidikan dan. menyampalkan hasil- penyldlkannya kepada penuntut‘ RO
- umum: melalui penyidik pejabat polisi negara sesuai dengan ketentuan yang, SN

dlatur dalam undang undang hukum acara pldana yang berlaku

BABXIV S R
KETENTUAN PIDANA |

Pasal 26

(1) Setlap orang atau badan hukum yang - méianggak ketentuan sebagalmana' e o
dimaksud dalam Pasal 4 ayat (1) Peraturan ini dipidana dengan pidana kurungan -~ .
S selama-lamanya 3 (tlga) bulan atau denda sebanyak-banyaknyaRp 5 000 000 00 PR

(hma ;uta ruplah) ‘
(2) deak pldana sebagalmana dlmaksud ayat (1) Pasal |n| adalah pelanggaran




’ BAB XV
| KETENTUAN PENUTUP
0 pasal2zr DR

Hal hal 'yang belum d;atur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenal"“l“'"
g pelaksanaannya dlatur Ieblh lanjutdengan Peraturan Bupatl S

7 BB , Pasal 28 , :
o Peraturan Daerah ini mulal berlaku pada tanggal dlundangkan

e }Agar setrap orang dapat mengetahumya memermtahkan pengundangan Peraturan o

- Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
",_‘;’_'Karanganyar : : ~

Dxtetapkan dl Karanganyar ST
pada tanggal ,24/ ﬁ;ﬂl‘/( "wﬂé e

AR NGANYAR

¥ REPNANINGSIH, S.Pd., MHum,

Drundangkan di Karanganyar
~ pada tanggg~, 24 #prr/ -waé




PENJELASAN ATAS o
PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR
. NOMOR {5 TAHUN 2006 -

S ~ TENTANG
1ZIN PENGUSAHAAN, PENGAMBILAN DAN PENGELOLAAN SARANG

: BURUNG WALET DAN SRITI (COLLOCALIA) DI HABITAT ALAMI (/N-SITU)

QAN HABITAT BUATAN (EX-SITU)

PENJELASAN UMUM

Pengelolaan ngkungan Hidup adalah salah satu isu yang menjadl
perhatian masyarakat saat ini, oleh sebab itu Pemerintah Daerah wajib
memperhatikan dan menjaga kelestariannya sehingga lingkungan hidup

_ mampu memberikan‘ daya dukung terhadap kelangsungan hidup umat manusia.

Keberadaan Burung Walet dan Sriti (Coffocafia) di Habitat Alami (In-Sifu)
dan Habitat Buatan (Ex-Situ) adalah salah satu fenomena alam dan ekonomi
yang harus mendapat perhatian dari Pemerintah Daerah. Hal ini disebabkan
keberadaannya membenkan nilai - ekonomis bagi masyarakat yang
mengusahakannya, namun di sisi lain dampak yang ditimbulkannya
mengakibatkan penurunan kelestarian alam, potensi terjadinya gangguan .
kesehatan; serta konﬂlk sosml yang terjadl apabila pengusahaannya tidak
dlatur ‘ A :

Sehubungan dengan hal tersebut - dlatas dengan memperhatlkan

detensmya yang memadai serta untuk menjaga kelestarian lingkungan,

khususnya sarang burung Walet dan Sriti (Collocalia) dipandang perlu
menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Karanganyar tentang Izin
Pengusahaan, Pengambuan dan Pengelolaan Sarang Burung Walet dan Sriti

_ (Collocalta) di Habitat Alami (In-Situ) Dan Habitat Buatan (Ex-Situ).

;
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: , S .
PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

D

Pasal 1 :'cukupjépl'as.,
Pasal 2 : cukup jelas.
Pasal 3 : cukup jelas.
~ Pasal 4 : cukup jelas.'
 Pasal 5 : cukupjelas.
Pasal 6 : cukup jelas.
~ Pasal 7 : cukup jelas.
Pasal 8 : cukup Jelas.'
Pasal 9 : cukup jelas.
Pasal 10 : cukup jelas.
‘Pasal 11 : cukup jelas..
Pasal 12 : cukup 1elas.
 Pasal 13

: ‘cukup jelas.
-
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cukupjelas. -

cuipjelas,

: cukupjelas.: .
‘cukupjelas.

. cukupjelas. - S

D cukupjelas.’ . T 0o
. cukupjelas. .

cukup jelas. .

: cukupjelas.” - oo T

: cukupjelas.

“cukupjelas. .
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